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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan sebuah perbandingan antara penelitian
yang sedang dilakukan olehPeneliti dengan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan oleh pendliti sebelumnya agar dapat diketahui persamaan dan
perbedaan yang terkandung di dalam penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya dengan penelitian yang sedang Peneliti.
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Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan oleh pendliti, ditemukan
beberapa penelitian yang juga membahas mengenai cerai talak.Adapun
beberapa penelitian tersebut antaralain adalah sebagai berikut:

1. Moh. Roni Wijaya. 2007. Skripsi. Penetapan lkrar Talak (Studi

Komparatif Penetapan Ikrar Talak Antara Figih Islam dan UU Nomor
1 Tahun 1974). Dalam penelitian ini, Roni meneliti tentang dasar
hukum Ikrar Talak dalam Figih Islam dan UU Nomor 1 tahun 1974
dan akibat hukum penetapan Ikrar Talak yang ada dalam Figih Islam
dan UU Nomor 1 tahun 1974 serta Titik temu antara keduanya.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Roni mendapatkan sebuah
kesimpulan bahwa dasar hukum Figih Islam dalam penetapan Ikrar

Talak adalah Hadits nabi yang berbunyi:

R T N T B gMocs go grie Ao
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Tiga hal yang senggja berakibat mengikat dan main-mainnya juga
berakibat mengikat, yaitu nikah, talak dan ruju’.

Sedangkan dasar dari UU Nomor 1 tahun 1974 vyaitu prinsip
mempersulit Perceraian. Selanjutnya akibat hukum yang timbul dari
talak dalam Figih Islam adalah tidak adanya kekuatan hukum yang
mengikat, karena hukum yang berlaku di Indonesia adalah hukum
Positif sedangkan akibat dari talak dalam UU Nomor 1 tahun 1974
adalah adanya hukum yang mengikat karena segalanya di atur dan

disel esaikan menurut peraturan yang berlaku.
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Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah

mempunyai fokus kajian yang sama yaitu talak dalam Hukum Positif
dan Hukum Islam, sedangkan perbedaannya adalah dalam sumber data
yang digunakan dalam penelitian Roni sumber data yang digunakan
adal ah buku-buku dan literature yang berkaitan dengan penetapan ikrar
talak sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh pendliti
bersumber pada hasil wawancara yang dilakukan kepada para hakim
yang menjadi sosok pemeberi keadilan bagi mereka yang mencarinya.
. Zakki Rahmat Dani. 2007. Skripsi. Hukum Talak Dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) dan Figih Syafi’iyah (Studi Perspektif Hakim
Pengadilan Agama Kabupaten Maang). Dalam penelitian ini Zakki
menitik beratkan pada keabsahan talak dalam Kompilass Hukum Islam
dan Figih Syafi’iyah dan juga pada sikap hakim dalam menghadapi
perbedaan antara Kompilasi Hukum Islam dan Figih Syafi’iyah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zakki ini menghasilkan bahwa
dalam KHI talak dianggap sah jika dilakukan di depan Persidangan
sedangkan dalam Figih Syafi’iyah talak dianggap sah walapun
dilakukan dimana sgja asalkan telah memenuhi syarat-syarat yang ada.
Selanjutnya mengenai sikap hakim dalam menghadapi masalh tersebut
adal ah hakim berusaha untuk bersikap luwes dan fleksibel.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah dalam hal objek kajian yaitu talak dalam KHI dan

Fighh dan juga dalam sumber data yang diperoleh. Sedangkan
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perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah Fokus Pembahasan. Dalam penelitian Zakki, yang menjadi
fokus pembahasan adalah keabsahan talak dalam KHI dan Figih
Syafi’l dan juga sikap Hakim dalam menhadapai perbedaan tersebut,
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti Fokus
Pembahasannya adalah mengenai argument hakim dalam memberikan
putasan talak Raj’l pada setiap perkara cerai talak yaitu lebih condong
pada KHI dibandingkan dengan Figih Islam dan juga tanggapan hakim
terhadap perbedaan konsep cerai talak pada KHI dan Figih Empat
Madzhab.
. Dofir. 2010. Skripsi. Status Hukum Talak di Luar Pengadilan Dalam
Perspektif Figih, UU Nomor 1 tahun 1974 dan Kompilass Hukum
Islam. Dalam penelitian ini, Dofir meneliti tentang sah atau tidaknya
talak yang dilakukan oleh seorang suami di luar persidangan di
Pengadilan Agama dengan mengkaji hal tersebut dari sudut pandang
hukum figih dan hukum positif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pendapat antara Figih, UU Nomor 1 tahun
1974 dan Kompilasi Hukum Islam mengenai sah atau tidaknya talak
yang dilakukan di luar pengadilan, selain itu juga untuk mengetahui
kekuatan hukum mengikatnya antara Figih, UU Nomor 1 tahun 1974
dan Kompilasi Hukum Islam.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Dofir ini menghasilkan sebuah

kesimpulan bahwa talak yang dilakukan oleh seorang suami di luar
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persidangan Pengadilan Agama adalah tidak sah dan juga tidak
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat menurut UU Nomor 1
tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Namun berbeda dengan pendapat Figih yang mengatakan bahwa talak
yang dilakukan oleh seorang suami di luar persidangan Pengadilan
Agama adalah sah tetapi tidak mempunya mempunyai kekuatan
hukum yang mengikat dalam hukum positif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah Sama-sama membahas status hukum penjatuhan
cerai talak. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah dalam sumber data yang
digunakan dalam penelitian Dofir sumber data yang digunakan adalah
buku-buku dan literature yang berkaitan dengan status hukum cerai
talak di luar pengadilan dalam perspektif figih dan hukum positif
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bersumber
pada hasil wawancara yang dilakukan kepada para hakim yang berada

di Pengadilan Agama Kabupaten Malang.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Cerai/talak
merupakan salah satu dari beberapa lafadz atau kata yang

digunakan oleh orang-orang pada masa jahiliyah dulu untuk menyebut
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perpisahan antara pasangan suami istri. ' talak memiliki defini yang

berbeda-beda diantaranya adalah sebagai berikut:

a. MenurutMadzhab Hanafiyah

Secara etimologi talak menurut Madzhab Hanafi adalah:

Y ang artinya pelepasan ikatan
Sedangkan secara epistimologi talak menurut Imam Hanafii adalah:

s Ror

bkl £5EL o
Talak adalah pelepasan ikatan perkawinan dengan lafaz yang khusus?
b. MenurutMadzhab Malikiyah
Secara etimol ogi talak menurut Madzhab Maliki adalah:
S, de
Y ang artinya M emutus dan meninggalkan

Sedangkan secara epistimologi talak menurut Imam Maliki adalah:

2o R o
Lo

g g o 5 L8e L
Taak adalah suatu sifat hukum yang menyebabkan gugurnya
kehalalan hubungan suami istri.?
c. Menurut Madzhab Syafi’iyah

Secara etimologi talak menurut Imam Syafi’i adalah:

'Ahmad al-Ghondur, Al-Akhwal Al-Syakhsyiyyah Fi Tasri’il Islami (Kwait: Maktabah Al-Falah,
2006), h. 311.

’Dar Al-Mukhtar wa hasyiyatu Ibnu ‘Abidinjuz 3 h. 226, Maktabah Syamilah

*Maktabah Syamilah, Mawahib Al-Jalil Syarh Mukhtashar khalil, juz 4, h. 14.
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LYl 3 -

Y ang artinya mel epaskan ikatan dan meninggalkan

Sedangkan secara epistimologi talak menurut Imam Syafi’i adalah:
052y 3Ol Ladl, S s fe

Melepaskanikatan pernikahan dengan lafadz cerai/talak dan

sgjenisnya.’

d. MenurutMadzhab Hanabilah
Secara etimologi talak menurut Madzhab Hanbali adal ah:
EUSETAS
Y ang artinya pelepaskan ikatan secara mutlak
Sedangkan secara epistimologi talak menurut Imam Hanbali adal ah:
prat b (BY5
Talak adalah pelepasan ikatan perkawinan dengan lafaz yang khusus®
e. Berdasarkan Kompilass Hukum Islam
Pasal 117 KHI menyatakan: “Talak adalah ikrar suami di hadapan
sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya
perkawinan, dengan cara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129,

130, dan 131”.°

* Syamsuddin Muhammad Al-khatib Al-Syarbini, Mughni Al-Mukhtaj (Bairut: Dar Al-Kutub Al-
‘lImiyyah, 2006),h. 379.

*Maktabah Syamilah, Fathul QodirLil Kamal Ibni Hamam, juz 3 h. 436.

®K ompilasi, Pasal 117
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2. Dasar Hukum Talak
Dalam agama Islam pembahasan mengenai talak cukup banyak baik
itu dalam Al-Qur’an maupun Hadits, berikut adalah beberapa ayat dan
hadits yang digjdikan dasar oleh para ulama’ dan fugoha’ dalam
pembahasan mengena masal ah talak/cerai:
a. Ayat Al-Qur’an

1) Dalam surat Al-bagoroh ayat 229-230’
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229. Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang maruf atau menceraikan dengan cara yang
baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kaau keduanya
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah

" Hilman K adikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: CV Mandar Maju, 2007), h. 153.
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kamu melanggarnya.Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim.

230. kemudian jika s suami mentalaknya (sesudah Talak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia
kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, Makatidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.

2) Dalam Surat At-talak ayat 1°

yu@lxsww\uﬁw W,w,;,igoun};’j
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1. Ha Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu cerailkan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.kamu tidak mengetahui
barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.

b. Hadits Rosulullah SAW

8 Ahmad al-Ghondur, Al-Akhwal, h. 313
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Artinya Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad dia
berkata: Ibnu Mubarrak telah memberitahu kami, dia berkata: 1bnu Abi
Dzibi, dari Harits bin ‘Abdur Rahman, dari Hamzah bin ‘Abdullah bin
‘Umar, dari Ibnu ‘Umar berkata: Aku mempunya seorang istri yang
aku cinta, dan ayahku membencinya, lalu ayahku memerintahkan
untuk menceraikannya dan aku menolaknya, lalu menceritakan hal
tesebut kepada nabi SAW, lalu beliau bersabda: wahai ‘Abdullah bin
Umar, ceraikanlah istrimu (HR Abu Dawud)®

1!_“/} e s 2 8 2o 2. 2 g7

‘_,,-La 4.15\ d}w) JD JD u)\:u ‘f« cdfu Ll (e o »\.ar\ Wi
(3513541 015y SN o 4y il e ) T Loz Ay ke o

Artinya Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus, telah

bercerita kepada kami Mu’arrif, dari Muharib berkata: Rasulullah

SAW bersabda: tidak ada sesuatu yang dihalalkan oleh Allah yang

amat dibenci-Nya selain dari Talak (HR Abu Dawud)™®

c. Hukum Positif
1) Pasal 38 dan 39 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Dalam pasa 38 dijelaskan bahwa Perkawinan dapat putus karena tiga

asan yaitu: Kematian, Perceraian dan atas keputusan Pengadilan.

Sedangkan dalam Pasal 39 dijabarkan bahwa: Perceraian hanya dapat

dilakukan didepan Sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang

bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah

*Muhammad Nasiruddin, Sunan Abu Dawud (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif Li Al-Nasyr wa Al-
tauzi’, 2000), h. 486.
1% Nasiruddin, Sunan, h. 169.



20

pihak. Selanjutnya untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan
bahwa antara suami istri itu tidak akan dapat rukun sebagai suami
isteri.™
2) Kompilas Hukum Islam pasal 113 sampai dengan pasal 115

Dalam pasal 113 dijelaskan bahwa Perkawinan dapat putus karenatiga
adlasan yaitu: Kematian, Perceraian dan atas Putusan Pengadilan.
Selanjutnya dalam pasal 114 dijelaskan bahwa putusnya perkawinan
yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak atau
berdasarkan gugatan perceraian. Dan pada pasal 115 dijelaskan bahwa
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama
setelah Pengadilan Agamatersebut berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.*?

3. Hukum Talak

Pada dasarnya hukum asal talak adalah boleh atau mubah seperti yang
telah di firmankan Allah dalam surat At-talak ayat 1'°, namun ada bebrapa
hal ataupun alasan yang menyebabkan jatuhnya talak menjadi berhukum

wajib, haram, sunnah dan makruh.

a. Menurut Madzhab Hanafiyah

YU No. 1 Tahun 1974, pasal 38-39
12K ompilasi, pasal 113-115
3 Ahmad a-Ghondur, Al-Akhwal, h. 315
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1) Taak Ahsan yaitu talak satu yang dijatuhkan kepada istri saat
keadaan suci dan belum dikumpuli pada saat itu;

2) Talak Hasan yaitu talak satu yang dijatuhkan kepada istri yang
belum pernah di kumpuli walau sedang dalam keadaan haid
atau yang dijatuhkan kepada istri yang sudah pernah dikumpuli
namun tidak dikumpuli lagi selama tiga kali sucisaat keadaan
suci dan belum dikumpuli pada saat itu;

3) Taak Bid’i yaitu talak tiga atau talak dua yang dijatuhkan
kepadaistri dalam satu kali atau duakali.*

b. Menurut Madzhab Malikiyah

1) Taak sunnah yaitu talak satu yang dijatuhkan kepadaistri yang
sedang dalam keadaan suci dan belum di kumpuli;

2) Talak makruh yaitu talak yang lebih dari satu yang dijatuhkan
kepadaistri selain dalam keadaan haid;

3) Taak dilarang yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri saat
dalam keadaan haid atau sedang mengandung.™

c. Menurut Madzhab Syafi’iyah

1) Taak menjadi wajib apabila terjadi perselisihan antara suami
istri dan antara keduanya sudah tidak dapat dirukunkan kembali
dan 2 hakam yang mengurus perkara keduanya sudah
memandang perlu supaya keduanya cerai;

2) Talak menjadi sunnah apabilaistri rusak moralnya;

“Maktabah Syamilah, Dar Al-Mukhtar juz 3 h. 230-232.
Maktabah Syamilah, Mawahib Al-Jalil , juz 4 h. 38-40.
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3) Haram jika suami menceraikan istri ketika dalam keadaan haid
atau dalam masa suci namun baru disetubuhi;

4) Makruh Jika suami menceraikan istrinya tanpa sebab.*®

d. Menurut Madzhab Hanabilah

1) Taak Ahasanyaitu talak satu yang dijatuhkan kepada istri saat
keadaan suci dan belum dikumpuli pada saat itu;

2) Talak Hasanyaitu talak tiga yang dijatuhkan kepadaistri dalam
tigakali suci;

3) Taak Bid’ahyaitu talak tiga yang dijatuhkan kepadaistri dalam

satu kali dan dalam satu kali suci.’

4. Jenis dan Bentuk Talak
Menurut hukum Islam masalah talak dapat dibagi dalam bebrapa jenis
dan bentuk sesual dengan aspek tinjauannya antaralain adalah:
a. Talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkannya
Jka di tinjau dari waktu menjatuhkannya, maka talak dibagi
menjadi dua, yaitu:
1) Taak Sunni yaitu talak yang dijatuhkan oleh seorang suami
kepada istrinya yang pernah dikumpuli sebelum ditalak
kemudian telah suci dan belum di kumpuli lagi, dan talak

tersebut di ucapkan ketikaistrinya dalam keadaan suci;

'*Syamsuddin, Mughni,h. 497.
"Maktabah Syamilah, Fathul Qodir, juz 3 h. 466-468.
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2) Talak Bid’l yaitu yaitu talak yang diucapkan oleh seorang
suami kepada istrinya pada saat istrinya sedang haid, ataupun
talak yang diucapkan kepada istri yang pernah dikumpuli
sebelum ditalak kemudian telah suci dan di kumpuli lagi
kemudian ditalak.'®

b. Taak ditinjau dari jJumlah penjatuhannya

Bila ditinjau dari segi jumlah penjatuhan talak oleh suami kepada

istrinya, makatalak dibagi menjadi duayaitu:

1) Taak Raj’i yaitu talak dimana suami masih memiliki hak untuk
kembali kepada istrinya (rujuk) sepanjang istri tersebut masih
dalam masa iddah, baik istri tersebut bersedia untuk dirujuk
maupun tidak. Dengan syarat bahwa s istri sudah pernah
dikumpuli sebelumnya. Talak dalam hal ini adalah talak satu
dan talak dua;

2) Talak Ba’in yaitu talak dimana suami sudah tidak memiliki hak
untuk kembali kepada istrinya (rujuk), dalam hal ini mencakup
bebrapa jenis, yaitu:

a) lstri yang ditalak sebelum dikumpuli oleh suaminya;
b) Istri yang telah ditalak tiga oleh suaminya;
c) Talak khulu’. Namun sebagian ulama’ mengatakan bahwa

khulu” adalah fasakh nikah bukan talak.

83udarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 131.
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d) Wanita yang ditalak ketika dalam masa menopous, karena
wanita yang telah memasuki masa menopous tidak
memiliki masaiddah®.

Sedangkan dalam kompilasi hukum Islam, talak ba’in terbagi

menjadi dua yaitu:

a) talak Ba'in Shughraa adalah talak yang tidak boleh dirujuk
tapi boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya
meskipun dalam iddah yang tergolong dalam talak ini
adalah: talak yang terjadi gobla al dukhul, talak dengan
tebusan atau khuluk dan talak yang dijatuhkan oleh
Pengadilan Agama;

b) Talak Ba'in Kubraa adalah talak yang terjadi untuk ketiga
kalinya. Talak jenisini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat
dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahan itu
dilakukan setelah bekas isteri, menikah degan orang lain
dan kemudian terjadi perceraian ba da al dukhul dan habis

masa iddahnya®™.

5. Prosedur dan Proses Cerai/ Talak
a. Menurut Hukum Figih
Sgjalan dengan prinsip perkawinan dalam Islam yang antara lain

disebutkan bahwa perkawinan untuk selamanya, tidak boleh dibatasi

9 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab (Jakarta: Lentera, 2001), h. 451-452
2 K ompilasi, pasal 119 dan 120.
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dalam waktu tertentu, dalam masalah talak pun Islam memberikan

prosedur dan tahapan yang dapat dijadikan sebagain pedoman, yang

antaralain adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pada dasarnya Islam mempersempit pintu perceraian. Dalam
hubungan ini seprti telah disebutkan dalam hadits sebelumnya.
Hadits riwayat Daruquthni mengajarkan, “ciptaan Allah yang
paling mudah mendatangkan murka-Nya adalah talak.” Al-Qurtubi
dalam kitab Tafsir Ayat-Ayat Ahkam mengutip hadits nabi berasal
dari Ali Bin Abi Thalib yang mengajarkan, kawinlah kamu, tetapi
jangan suka talak sebab talak itu menggoncangkan arsy.” Dari
banyak hadits Nabi mengenal Taak itu, dapat kita peroleh
ketentuan bahwa aturan talak diadakan guna mengatas hal-hal
yang memang telah amat mendesak dan terpaksa;

Apabilaterjadi sifat membangkang/malaaikan kewajiban (nusyus)
dari salah satu suami atau istri, jangan segera melakukan
pemutusan perkawinan. Hendaklah diadakan penyelesaian sebaik-
baiknya antara suami dan istri sendiri. Apabila nusyus terjadi dari
pihak istri, suami supaya memberi nasihat dengan cara yang baik.
Apabila nasihat tidak membawa perbaikan, hendaklah berpisah
tidur dengan istrinya. Apabila berpisah tidur tidak membawa
perbaikan, berilah pelgaran dengan memukul, tetapi tidak boleh

pada bagian muka, dan jangan sampal mengakibatkan luka;
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3) Apabila perselishan suami istri telah mencapai kepada tingkat
syigaqg (perselishan yang mengkhawatitkan  perceraian),
hendakalah dicari dengan carahakam (penengah) dari keluarga dan
istri, yang akan mengusahakan dengan sekuat tenaga agar
kerukunan hidup suami istri dapat dipulihkan kembali;

4) Apabila perceraian tidak dapat dihindarkan dan talak benar-benar
terjadi, harus dijadikan usaha agar mereka dapat rujuk kembali,
memulai hidup baru. Di sinilah letak pentingnya, mengapa Islam
mengatur bilangan talak sampai tigakali;

5) Meskipun talak benar-benar terjadi, pemeliharaan dan sikap baik
antara mantan suami dan istri harus senantiasa di pupuk. Hal ini
hanya dapat tercapai, apabila talak terjadi bukan karena dorongan
nafsu, melainkan dengan pertimbangan untuk kebaikan hidup
masing-masing.?

b. Menurut Hukum Positif

Sedangkan dalam hukum positif, prosedur dan proses perceraian juga

melalui beberapa tahapan yang antaralain yaitu:

1) mengajukan surat gugatan atau permohonan yang ditujukan kepada
Ketua Pengadilan Agama dan mendaftarkannya kepada petugas

yang ditunjuk menerima surat gugatan atau permohonan tersebut;

2 Ahmad Azhar Basyir,Hukum Perkawinan Islam (Y ogyakarta: Ull Pres, 1999),h. 71-72
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Kemudian setelah perkara terdaftar dan telah ditentukan maelis
hakim dan hari sidangnya, maka para pihak akan dipanggil untuk
menghadiri persidangan pertama;

Ketika dalam persidangan pertama para pihak hadir semuanya,
maka akan dilakukan upaya damai oleh hakim dengan jaan
mediasi. Ketika mediasi tidak berhasil, maka akan dilanjutnya
proses persidangan selanjutnya. Upaya damai antara kedua pihak
harus selalu dilakukan oleh hakim ketika persidangan hal ini sesuali
dengan Pasal 130 HIR/Pasal 154 RBg;

Ketika mediasi gagal, maka akan dilanjutkan dengan pembacaan
gugatan atau permohonan oleh penggugat atau pemohon. Dan
dilanjutkan dengan jawaban dari pihak tergugat atau termohon, jika
jawaban di berikan secara lisan, maka persidangan dilanjutkan
namun bila jawaban di berikan secara tertulis maka persidangan
ditunda untuk memberikan jawaban;

Selanjutnya ketika jawaban tertulis telah diberikan maka akan
dilanjutkan dengan replik, bila replik dasampaikan secara lisan,
maka persidangan tetap berjalan, namun jika disampaikan secara
tertulis maka persidangan di tundan untuk memberikan replik;
Selanjutnya  ketika replik telah disampaikan, maka akan
dilanjutkan dengan duplik dan setelah itu adalah proses

pembuktian, maka sidang akan ditunda untuk menghadirkan bukti;
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Setelah pembuktian hakim akan memberikan kesimpulan dan
melaksanakan musayawarah majlis dan kemudian akan
memberikan putusan;

Bagi para pihak yang merasa belum puas dengan putusan hakim
ditingkat satu, maka dapat melakukan upaya hukum berupa

Banding, Kasasi dan bahkan Peninjauan Kembali (PK);

6. Rukun Talak

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai penetapan

rukun tal ak.

a

Menurut ulama Hanafiyah, rukun talak adalah sebagaimana yang

yang tercantum dalam kitab Badai’ Al-Shanai’ yaitu®:
ol ey i) oo e o AYS e o B Sa oo 1S3
2y et o ST 3 oy Aol oy Sl 3 2 gy IV
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"Rukun talak adalah lafal yang menjadi penunjukan terhadap
makna talak, balk secara etimolog vyatu a-takhliyyah
(meninggalkan atau membiarkan), a-irsal (mengutus) dan raf a-
Qayyid (mengangkat ikatan) dalam kategori lafal-lafal lainnya
padalafa kinayah, atau secara syara yang menghilangkan halalnya

("bersenang-senag” dengan) isteri dalam kedua bentuknya (rg'iy
dan bain), atau apapun yang menempati posisi lafal"

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa rukun talak

dalam pandangan ulama Hanafiyah adalah shighat atau lafal yang

“Alaal-Din Abi Bakr Ibn Masud al-Kasaniy, Bada'i' wa al-Shana’i' (Beirut: Dar al-Kutub a-

'IImiyyah), h. 98.
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menunjukkan pengertian talak, baik secara etimologi, Syar'i

maupun apa sgja yang menempati posisi lafal-lafal tersebut.

. Menurut ulama Malikiyah, rukun talak itu ada empat, yaitu:

1) Orang yang berkompeten melakukannya. Maksudnya, orang
yang menjatuhkan talak itu adalah suami atau wakilnya (kuasa
hukumnya) ataupun wali, jikaia masih kecil;

2) Dilakukan secara senggja Maksudnya, orang Yyang
menjatuhkan talak itu sengga membacakan lafal-lafal yang
termasuk kategori lafal shrih atau lafal kinayah yang jelas,

3) lIsteri yang dihalalkan. Maksudnya talak yang dijatuhkan itu
mesti terhadap isteri yang telah dimiliki melalui suatu
pernikahan yang sah;

4) Adanya lafal, baik bersifat sharih ataupun termasuk kategori
|afal kinayah.?®

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, rukun talak itu ada lima,

yaitu:

1) Orang yang menjatuhkan talak. Orang yang menjatuhkan talak
itu hendaklah seorang mukallaf. Oleh karena itu, talak anak
kecil yang belum baligh dan talak orang gila tidak mempunyai
kekuatan hukum;

2) Lafa talak. Mengenai rukun yang kedua ini, para ulama

Syafi’iyah membaginya kepada tiga macam, yaitu:

2\\/ahbah al-Zuhayliy, al-Figh al-Isdamiy wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), h. 361-

362
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Lafal yang diucapkan secara sharih dan kinayah. Di antara
yang termasuk lafal sharih adalah al-sarrah, al-firag, al-
thalag dan setigp kata yang terambil dari lafal al-thalaq
tersebut. Sedangkan lafal kinayah adalah setiap lafal yang
memiliki beberapa pengertian, seperti seorang suami
berkata kepada isterinya: idzhabi (pergilah kamu) atau
ukhruji (keluarlah kamu) dan lafal-lafal lain seperti itu, dan
juga sang suami itu meniatkan menjatuhkan talaknya. Jadi
menurut mereka, talak yang dijatuhkan oleh seorang suami
itu baru terakad apabila di ucapkan dengan lafa-lafal yang
sharih ataupun lafal kinayah dengan meniatkannyauntuk
menjatuhkan talak;

Apabila lafal talak itu tidak diucapkan, baik secara sharih
maupun kinayah, boleh saja melalui isyarat yang dipahami
bermakna talak, namun menurut kesepakatan ulama
dikalangan Syafi’iyah, isyarat tersebut baru dinyatakan sah
dan mempunya kekuatan hukum apabila dilakukan oleh
orang bisu. Menurut mereka isyarat tersebut juga terbagi
kepada sharih dan kinayah. Isyarat sharih adalah isyarat
yang dapat dipahami oleh orang banyak, sementara isyarat
yang termasuk kategori kinayah adalah isyarat yang hanya

dipahami oleh sebagian orang. Penetapan dapatnya isyarat
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itu menggantikan kedudukan lafal, sesuai dengan kaidah

fighiyyah yang berbunyi:

DL OLIS S 355al 3)LaY

Isyarat yang biasanya dapat dipahami sama kedudukannya

dengan penjelasan melalui lisan bagi orang-orang bisu;?*

c) Talak itu juga sudah dianggap memenuhi rukun kedua ini,
apabila suami tersebut menyerahkan (al-fawidh) kepada
isterinya untuk menjatuhkan talaknya. Misalanya seorang
suami berkata kepada isterinya: Thalligi nafsak (talaklah
dirimu), lalu apabilaisterinya itu menjawab: Thallagtu (aku
talakkan), maka talak isterinya itu telah jatuh. Sebab dalam
kasus seperti itu, isteri berkedudukan sebagai tamlik (wakil)
dalam menjatuhkan tal ak.

Jadi dalam pandangan ulama Syafi’iyah , lafal atau sighah
yang merupakan salah satu rukun talak itu dapat terpenuhi
melalui ucapan dengan lafal yang sharih atau kinayah, isyarat
bagi orang yang bisu baik dengan isyarat yang sharih maupun
kinayah, ataupun melalui penyerahan menjatuhkan talak yang
dikuasakan oleh seorang suami kepada isterinya.

3) Dilakukan secara sengaja. Maksudnya, lafal talak itu sengaja
diucapkan. Ulama Syafi’iyah mengemukakan bahwa ada lima

bentuk yang dikeragui cacatnya kesengajaan, yaitu:

#Muhammad al-Zarga', Syarh al-Qawa'id al-Fighiyyah, (Damaskus, Dar a-Qalam, 1996), h. 351
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Salah ucapan. Misalnya, seorang suami yang isterinya
bernama Thariq, lalu ia memanggilnya dengan ucapan: Ya
Thalig (wahai yang ditalak). Kemudian suami tersebut
mengatakan bahwa lidahnya terpeleset (salah ucapan) maka
talaknya tidak sah. Jadi apabila seorang suami tersalah
ucapannya sehingga kata yang keluar itu adalah kata talak
atau lafal-lafal yang secara sharih bermakna talak, maka
talaknya dianggap tidak sah;

Ketidak tahuan. Apabila seorang suami mengatakan: "Hai
wanita yang ditalak" kepada seorang wanita yang
disangkanya isteri orang lain namun ternyata wanita itu
adalah isterinya sendiri, maka menurut pendapat Jumhur
ulama Syafi’iyah talaknya sah. Namun apabila orang 'ajam
(non arab) mengucapkan lafal talak, sementara ia tidak
memahami maksudnya makatalak itu tidak sah;

Bersenda gurau. Talak yang dijatuhkan dalam keadaan
bersenda gurau tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan
hukum, sebagaimana ketentuan yang berlaku pada seluruh
bentuk akad lainnya;

Adanya unsur paksaan. Adanya unsur keterpaksaan dapat
menghalangi ke absahan seluruh bentuk tasharruf kecuali
mengislamkan kafir harbidan murtad. Oleh karena itu, talak

yang dijatuhkan oleh seorang suami dalam keadaan
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terpaksa tidak sah dan tidak mempunyai kekuatan hukum.
Namun menurut pendapat terkuat, unsur paksaan yang
menjadikan talak itu tidak diakui keabsahannya hanya
unsur paksaan yang termasuk kategori keterpaksaan
absolute seperti ancama bunuh dan lenyapnya harta, bukan
keterpaksaan relative seperti dikurung atau tidak diberi
makanan. Ketentuan tersebut berdasarkan kepada Hadits
Nabi SAW berikut®:
(s 06 ol o g G and 20D e B
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Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al-Mushaffa
al-Himshi, Telah bercerita kepada kami Al-Walid bin
Muslim berkata: Telah bercerita kepada kami Al-Auza’l,
dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya
Allah SWT mengangkatkan dari umatku dari sifat tersalah,
lupa dan apa sgja yang dipaksakan kepadanya" (H.R. lbnu
Majah dan al-Hakim)
e) Hilang aka pikiran disebabkan gila dan minum obat.
Gilanya seseorang dapat menghalangi keabsahan dari

seluruh bentuk tasharuf. Ketentuan tersebuit didasarkan

kepada hadits Nabi SAW?®:

“|pnu Al-Hasan, Sunan Ibnu Majah, h. 559.
“maktabah Syamilah, Sunan Al-Nasai, Juz. 6, h. 156.
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Telah memberi kabar kepada kami Ya’qub bin Ibrahim, dia
berkata: telah bercerita kepada kami ‘Abdul Al-Rahman bin
Muhdi, dia berkata: telah bercerita kepada kami Hammad
bin Salamah, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Al-Aswad,
dari “‘Aisyah, dari Nabi SAW bersabda: Dibebaskan dari
catatan amal tiga golongan, yaitu dari orang yang tidur
hingga ia bangun, dari anak kecil hingga dewasa dan dari
orang gila hinggaiaingat atau sadar" (H.R. Ahmad dan al-
Arbaah kecuali a-Tirmidzi. Hadits ini dianggap shahih
oleh al-Hakim dan juga diriwayatkan oleh 1bn Hibban)
Wanita yang dihalalkan atau isteri. Apabila seorang suami
menyandarkan talak itu kepada bagian dari tubuh isternya,
misalnya ia menyandarkan kepada anggota tubuh tertentu
seperti tangan, kepala, limpa atau hati, maka talaknya sah.
Namun apabila suami tersebut menyandarkan kepada fadhalat
tubuhnya seperti air liur, air susu atau air mani, maka talaknya
tidak sah.
Menguasai isteri tersebut. Apabila seorang suami berkata keada
seorang wanita yang bukan isterinya: Anti thalliq (kamu wanita
yang ditalak), maka talaknya tidak sah, namun apabila suami
tersebut berkata kepada isterinya atau isterinya itu masih

berada dalam masa 'iddah talak raj'iy, maka talaknyabaru
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dianggap sah. Bahkan menurut ulama Syafi’iyah, apabila
seorang suami berkata kepada wanita yang bukan isterinya: In
nakahtuki fa anti thalliq (jika aku menikahimu maka kamu
adal ah wanita yang ditalak), maka nikahnya jugatidak sah. Jadi
menurut mereka, ucapan yang dikaitkan dengan syaratpun juga
tidak sah, sebab ketika ia mengucapkannya, wanita tersebut
tidak berada dlam kekuasaannya.?’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam menetapkan
rukun talak terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama.Menurut
ulama Hanafiyah, rukun talak itu hanya satu, yaitu lafa yang
menunjukkan makna talak, baik secara etimologi dalam kategori
sharih atau kinayah, atau secara syar', atau tafwidh (menyerahkan
kepada isteri untuk menjatuhkan talaknya).Menurut ulama
Malikiyah ada empat, yaitu orang yang berkompeten menjatuhkan
talak, ada kesenggjaan menjatuhka talak, wanita yang dihalalkan
dan adanya lafal, baik sharih maupun kinayah. Sedangka menurut
ulama Syafi’iyah dan Hanabilah rukun talak tersebut ada lima,
yaitu orang yang menjatuhkan talak, adanya lafal talak, adanya
kesengajaan menjatuhkan talak, adanya wanita yang dihalalkan dan

menguasai isteri tersebut.

“"Muhammad bin Muhammad Abi Hamid al-Ghazaliy, al-Wajiz fi Figh Madzhab al-imam al-
Syafi'iy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 286-289.
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7. Syarat Talak

Untuk keabsahan talak yang dijatuhkan oleh seorang suami maka harus
memenuhi beberapa syarat yang telah dikemukakan oleh para ulama,
ddam ha ini terjadiperbedaan  pendapat dikalangan para
ulama.Secaraumum merekadapatdikelompokkan  kepada ~ Hanafiyah
danselain Hanafiyah.

Menurut ulama dari kalangan Hanafiyah, syarat-syarat talak yang
mesti dipenuhi tersebut diklasifikasikan kepada tiga kategori, yaitu ada
yang terdapat pada suami, terdapat padaisteri dan ada terdapat pada rukun
halal atau lafal itu sendiri.

a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan suami

1) Suami mesti orang yang berakal

Oleh karena iu orang gila dan anak kecil tidak sah talaknya,
sebab keduanya tidak berakal, sementara berakal nya seseorang
merupakan syarat cakap untuk bertindak hukum.?®

Ketentuan ini disandarkan kepada Hadits Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Arbaah kecuali a-Tarmidzi
sebagai berikut®:

Wi e ‘L;,LP . é,;js\ RWSICIENE J@Q; Cp oging Gl
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% Alaal-Din, Bada'i', h. 99
“Maktabah Syamilah, Sunan Al-Nasai, Juz. 6, h. 156.
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Telah memberi kabar kepada kami Ya’qub bin Ibrahim, dia
berkata: telah bercerita kepada kami ‘Abdul Al-Rahman bin
Muhdi, dia berkata: telah bercerita kepada kami Hammad bin
Salamah, dari Hammad, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari
‘Aisyah, dari Nabi SAW bersabda: Dibebaskan dari catatan
ama tiga golongan, yaitu dari orang yang tidur hingga ia
bangun, dari anak kecil hingga dewasa dan dari orang gila
hingga ia ingat atau sadar" (H.R. Ahmad dan al-Arbaah
kecuali a-Tirmidzi. Hadits ini dianggap shahih oleh al-Hakim
dan juga diriwayatkan oleh Ibn Hibban)

Mengenal orang yang mabuk,terjadi perbedaan pendapat
dikalangan ulama Hanafiyah tentang apakah talknya sah atau
tidak. Menurut al-Kasani, talaknya sah sehingga mempunyaio

kekuatan hukum sebagai mana dikemukakannyasebagai berikut:

A.SJ!-WL@.JLQUA%JJ\ ubjed)’\.w\&)jpdyw.«puj
°J~%d‘ ‘u‘-’JﬂﬁJ‘-‘J‘%‘\-’wc—{“s—"M

"Menurut kami (dalilnya) adalah keumuman firman Allah
'‘Azza Wa Jdla: 'Taak itu dua kali', sehingga firman Allah
SWT: jika ia menjatuhkan talknya maka tidak halal wanita

tersebut baginya setelah itu sampal ia menikah dengan orang
lain tanpa merincikan antara orang mabuk dengan lainnya. "%

Sedangkan menurut ulama Hanafiyah yang lain, seperti
Abu Jafar al-Thahawi, Abu al-Hasan al-karkhi, Abu Y usuf dan
Zufar, talak orang yang mabuk tersebut tidak sah, sebagaimana

yang dikutip oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah sebagal berikut:

%Alaa-Din, Bada'i',h. 99
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"Diantara ulama yang berpendapat tidak berlakunya talak orang
yang mabuk dari kalangan Hanafiyah adalah Abu Jafar a-
Thahawi dan Abu Hasan a-Karkhi. Pengarang Kitab al-
Nihayah meriwayatkan pendapat yang sama dari Abu Y usuf
dan Zufar"®*

Al-Marghinani (Hanafiyah) juga berpendapat bahwa talak
orang yang mabuk tidak sah sehingga tidak mempunyal
kekuatan hukum, sebab ia dianggap sama dengan keadaan
orang yang hilang akal lainnya.*

Daam fikih Syafi’iyah juga terjadi perbedaan pendapat
tentang persoalan tersebut.Menurut imam Syafi'i talak orang
yang mabuk tersebut sah.la mengemukakan pendapatnya itu

dalam kitab a-Umm, yaitu sebagal berikut:
Gl o G SEE S SR LA L el J6
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Imam Syafi'l berkata: Siapa yang meminum khamar atau
perhan buah, lalu khamar atau perahan buah itu membuatnya
mabuk, kemudian ia menjatuhkan talak, maka talak tersebut
mengikatnya sekaligus dikenakkan hudud.*

Sedangkan yang berependapat bahwa talak orang yang

mabuk tidak sah adalah sebagai berikut:

1Syams al-Din Abi 'Abdillah Muhammad Ibn Abi Bakr (1bn Qayyim al-Jawziyyah), I'lamal-
Muwagji'in Rabb al-'Alamin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1977), h. 49.

¥Burhan a-Din Abi al-Hasan 'Ali Ibn Abi Bakr 'Abd a-Jalil al-Rasyidaniy al-Marghinaniy, al-
Hidayah Syarh Bidayat al-Mubatadi", (Beirut: Dar a-Kutub al-'llmiyyah, 1990), h. 251
#Maktabah Syamilah,Al-Umm Li Al-Syafi’i, Juz 5, h. 270.
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"Diantara ulama yang berpendapat tidak jatuh talaknya adalah
Robi’ah, Laits, Dawud, Abu Tsur, dan Al-Mizni, karena
menurut meraka orang mabuk akal sehatnya hilang maka di
hukumi seperti orang yang gila">*

Adapun menurut ulama dari kalangan Hanabilah, talak
orang yang mabuk juga tidak sah.Sebagaimana tercantum

dalam Kitab Masail Imam Ahmad sebagai berikut:

de)béyjﬁfuy\u&OW‘dWdefwd\f
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Su’bah meriwayatkan hadits tentang talak orang yang mabuk
dari Ayyub dari ‘Umar bin Dinar berkata tidak dianggap jatuh
talak orang mabuk, dan diriwayatkan dari ‘Utsman dia berkata
tidaklah dianggap jatuh talak orang yang gila dan orang yang
mabuk (diriwaytkan 1bn Abi Dzi’bi dari Al-Zuhri dari Uban
bin ‘Utsman dari ‘Utsman)"*

Menurut ulama Malikiyah, apabila orang mabuk
menjatuhkan talak isterinya maka talak tersebut sah dan
karenanyan mempunyal kekuatan hukum sekaligus membawa
implikasi hukum.®

Talak orang yang dipaksa dianggap sah menurut ulama
Hanafiyah sebagaimana dikemukakan oleh a-Kasani sebagai

berikut:

#Maktabah Syamilah, Al-Majmu' Syarh Al-Muhadzdzab, Juz 7, h. 62.

*Maktabah Syamilah, Masail |mam Ahmad, Juz 2, h. 115.
®Mathrgjiy, al-Majmu', h. 191-192.



40

i b gk Mj Lf_;,\; A M 4/9,’;,; JE \,13{1, o 0ss” Ul

iz Y odisy G o S0 Y0 iy
"Adapun mengenai keadaan suami tidak terpaksa, menurut
sahabat kami bukanlah merupakan syarat. Oleh karena itu,

talak orang yang dipaksa sah menurut kami, sedangkan
menurut (al-Syafi'i) sah"®’

Berbeda dengan pendapat ulama Hanafiyah diatas, jumhur
ulama berpendapat bahwa talak orang yang dipaksa tersebut
tidak sah karena tidak mempunyai kekuatan hukum.®

Berbeda dengan pendapat jumhur ulama juga, ulama
Hanafiyah berpendapat bahwa keberadaan sehatnya suami dan
isamnya suami tidak termasuk salah satu syarat keabsahan
talak.Oleh karena itu, talak orang yang sakit dan orang kafir
tetap sah dan mempunyai kekuatan hukum.

Selain itu, para ulama dari kalanga Hanafiyah juga berbeda
pendapat dengan jumhur ulama tentang adanya unsur
kesenggjaan sebagai syarat ke absahan talak.Menurut ulama
Hanafiyah adanya unsur kesengagjaan tidak termasuk syarat,
sebagaimana halnya pendapat jumhur ulama.Oleh karena itu,
menurut ulama Hanafiyah, apabila suami tersebut tersalah
sehingga mengucapkan lafal talak, mak talaknya sah.Begitu
juga sah talaknya, menurut mereka orang yang bersenda gurau

dan orang yang bermain-main. Dasarnya adal ah hadis berikut:

$"Alaal-Din, Bada'i',h. 100.
#\\ahbah, al-Figh al-1samiy, h. 100.
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Telahbercerita kepada kami Al-Qo’na’i, telah bercerita kepada
kami ‘Abdu Al-Aziz yaitu ibn Muhammad, dari ‘Abdu Al-
Rahman bin Habib, dari ‘Atho bin Abi Rabah, dari ibn
MahakDari Abi Hurayrah, ia berkataz Rasulullah SAW
bersabda: “Tiga hal yang sengaja berakibat mengikat dan main-
mainnya juga berakibat mengikat, yaitu nikah, talak dan ruju’.

(HR. Al-Turmudziy, Abu Dawud, Ibn Maah, dan
Daruquthniy)®

2) Suami itu tidak dungu, bingung ataupun sedang tidur.
Dasar hukum tidak sahnya talak orang dungu dan bingug
tersebut adal ah hadits Nabi SAW berikut:
on,J‘j e S5 ) ,u a’)’da 5
"Setiap talak boleh kecuali talak anak kecil dan orang bodoh™

Sedangkan dasar hukum tidak sahnya talak orang dungu dan
orang tidur itu adalah hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan al-Arbaah selain a-Tirmidzi, sebagaimana yang
telah penulis kemukakan terdahulu, yang menjelaskan bahwa
ada tiga kelompok orang yang dibebaskan dari dosa, yaitu: a)
Orang tidur hingga bangun, b) anak kecil hingga dewasa dan c)

Orang gila hinggaia sembuh.

*Nashiruddin, Sunan Abi Dawud, h. 171.
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3) Suami itu telah Baligh.

Oleh karena itu, apabila anak kecil menjatuhkan talak maka

talaknya tidak sah.

4) Suami itu mesti meniatkan untuk menjatuhkan talak, jika ia
menjatuhkan talak melalui lafal
kinayah. *°Sebenarnyauntukpersyarataninisel uruhulamamensyar
atkannya. ** namun ulama Syafi'iyah dan ulama
Hanafiyahberbeda pendapat tentang penetapan lafal-lafal yang
termasuk kategori kinayah tersebut.

Menurut ulama Syafi’iyah, lafal "al-sarrah™ dan "al-firaq"
termasuk kategori lafal sharih-selain lafal "al-thalag" itu sendiri
sehingga apabila dua lafal diatas diucapkan oleh seorang suami
kepada isterinya maka talaknya sah tanpa memerlukan niat.
Alasanmereka adalah karenatiga lafal tersebutal-thalaqg, al-sarrah,
dan alfirag, disebutkan dalam Al-Quranoleh karena itu diakui oleh
syara.

Sedangkan menurut ulama Hanafiyah lafal "al-sarrah” dan
"al-Firag" tidak termasuk lafal sharih.Menurut mereka, lafal
sharih itu hanya satu, yaitu "al-Thalaq". Oleh karena kedua lafal

tersebut merupakan lafal kinayah menurut ulama Hanafiyah, maka

apabila diucapkan oleh seorang suami kepada isterinya, harus ada

“Alaal-Din, Bada'i', h. 100-101
“Wahbah, al-Figh al-1slamiy, h. 381-382
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niatan dari suami untuk keabsahan jatuhnya talak tersebut, alasan
mereka adalah karena kedua lafal tersebut, meskipun terdapat
dalam Al-Quran, digunakan juga dalam kata lain, selain untuk
melepaskan ikatan perkawinan. Sedangkan pengertian lafal sharih
menurut mereka adal ah:
C&J\MU;JNLS@%JMV@J\J@U\}A
"Lafal sharih adalah lafal yang tidak digunakan, kecuali untuk

pengertian untuk melepaskan ikatan pernikahan"*?

b. Syarat-syarat yang terdapat pada wanita adaah bahwa wanita
tersebut adalah miliknya atau masih berada dalam masa 'iddah
talak. Oleh karena itu, apabila seorang laki-laki menjatuhkan talak
kepada wanita yang bukan isterinya atau tidak berada dalam masa
'iddah maka talaknya tidak sah.*

Ketentuan ini berdasarkan kepada hadits Nabi SAW, di antaranya

adalah:

sroe 5 W ol W B nn W B e o T L
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“2Alaal-Din, Bada'i', h. 106
“'Alaal-Din, Bada'i', h. 126
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Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Mani’ dia telah berkata:
telah bercerita kepada kami Husyam dia telah berkata: telah
bercerita kepada kami ‘Amir Al-Ahwal, dari ‘Amr bin Syu’aib,
dari ayahnya, dari kakeknya dia telah berkataz Nabi SAW
bersabda: Tidak ada (kewgiban menunaikan) nadzar bagi anak
adam (manusia) terhadap nadzar yang tidak ia miliki, tidak ada
kemerdekaan budak baginya terhadap apa yang tidak ia miliki dan

tidak ada talak baginya terhadap apa yang tidak ia miliki" (H.R.

Abu Daud dan a-Tirmidzi men-shahih-kannya dinukilkan dari al-

Bukhari bahwa hadits ini adalah hadits yang paling shahih tentang

topik ini).*

c. Syarat-syarat yang terdapat pada rukun itu sendiri, yaitu lafal yang
menunjukkan makna talak.Syarat-syarat tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Lafa tersebut tidak diiringi oleh istitsna (pengecualian), baik
pengecualian tersebut bersifat wadh'l maupun 'urfiiy. Demikian
menurut mayoritas ulama, kecuali Imam Malik yang menolerir
pengecualian yang menggunakan huruf istitsna’ seperti: dan

lain-lain, sedangkan pengcualian yang bersifat 'urfi adalah

pengecualian yang tidak menggunakan huruf istitsna namun

“Maktabah Syamilah, Sunan Al-Titmidz, Juz. 3, h. 478.
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mengaitkannya dengan kehendak Allah SWT (menggunakan

kalimat & <Ls )).%

2) Lafal tersebut tidak ada madhrub fih. Apabila ada Madhrub fih
maka tidak jatuh dan yang jatuh hanya madhrub sgja menurut
Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad. Sedang menurut
Zufar, tidak adanya madhrub fih bukan syarat. Oleh karena itu
menurutnya, apabila dalam kalimat yang menjatuhkan talak itu
ada madhrub fihnya maka jatuh talak sesuai madhrub dan

madhrub fih, misalnya seorang suami berkata kepada

isterinya ) (3 sdls I esly & (3 susly b oSl atau

ot 3ol @l oSl (Kamu ditalak satu kali dua, kamu

ditalak satu kali tiga atau kamu ditalak dua kali dua). Namun

contoh diatas, madhrub fihnya adalah 51, Mdang e, Jadi

apabila seorang suami menjatuhkan talak isterinya dengan
kalimat seperti diatas, maka menurut Abu Hanifah, Abu Y usuf
dan Muhammad talaknya tidak sah. Namun menurut zufar
talaknya sah sehingga pada contoh pertama talaknya jatuh 2 (1
X 2), pada contoh kedua talaknya jatuh 3 (1 x 3) dan pada

contoh ketiga talaknya jatuh 4 (2 x 2). Sedangkan menurut

“Alaal-Din, Bada'i', h. 154
“Alaal-Din, Bada'i', h. 160-161
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ulama Syafi’iyah, hukumnya tergantung kepada yang
diniatkannya.*’

3) Syarat yang terdapat pda waktu, yaitu berlalu masa lla' yang
mana masa tersebut (Empat Bulan) merupakan syarat
terjadinya talak dengan cara ila’ dan talak tidak jatuh sebelum
habis masaitu.*®

Demikianlah syarat-syarat yang mesti terpenuhi untuk kebiasaan

talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada isterinya, disamping
mestinya terpenuhi rukun talak itu, menurut para ulama dari kalangan
Hanafiyah sehingga talak yang dijatuhkan tersebut mempunyai

kekuatan sekaligus implikasi hukum.

Adapun menurut jumhur ulama, disyaratkan pada setiap rukun talak
yang telah mereka kemukakan itu beberapa syarat sebagai berikut:
1) Syarat-syarat yang terdapat pada orang yang menjatuhkan talak
adalah:

Orang yang menjatuhkan talak tersebut mesti mempunyal
hubungan pernikahan dengan orang Yyang menjatuhkan
talaknya. *Maksudnya, talak itu dijatuhkan oleh seorang suami
kepada isterinya. Adapun dasrnya adalah Hadits Nabi SAW

berikut:

“"Muhammad bin Muhammad, al-Wajiz, h. 291
“Alaa-Din, Bada'i', h. 161
“‘Wahbah, al-Figh al-1slamiy, h. 264
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Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Sa’id Al-Darimi dai
berkata: Telah bercerita kepada kami ‘Ali bin Al-husain bin Wagid
dai berkata: Telah bercerita kepada kami Hisyam bin Sa’d, dari
Zuhri, dari ‘Urwah, dari Al-Miswar bin Makhzamah, dari Nabi
SAW bersabda: Tidak ada talak sebelum pernikahan dan tidak ada
memerdekakan budak kecuali setelah ada pemiliknya' (H.R.lbnu
Majah)™

Suami tersebut mesti orang yang mukallaf.Oleh karena itu,
tidak sah talak yang dijatuhkan oleh orang gila dan anak kecil, baik
yang belum mumayyiz maupun yang telah mumayyiz.Hanya ulama
Hanabilah yang menyatakan sahnya talak mumayyiz walaupum
umurnya belum sampai 10 tahun.

Jumhur ulama juga sepakat berpendapat bahwa ikhtiyarnya
suami termasuk keabsahan talak.Oleh karena itu, talak yang
dijatuhkan suami dalam keadaan terpaksa tidak sah. Disamping itu,
khusus ulama Malikiyah mensyaratkan suami mesti seorang

muslim.

*bnu Al-Hasan, Sunan Ibnu Majah, h. 660
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Talak yang dijatuhkan oleh suami yang berada dalam keadaan
sangat marah juga tidak sah dan karenanya tidak mempunyai
kekuatan sekaligus implikasi hukum.>

2) Syarat yang terdapat pada adanya unsur kesengajaan adalah bahwa
suami meniatkan untuk menjatuhkan talak apabila ia tidak
mengucapkan |afaz talak yang termasuk dalam kategori sharih.*

3) Syarat yang terdapat pada tempat menjatuhkan talak atau isteri
adalah bahwa isteri tersebut memang benar isteriny bukan isteri
orang lain walaupun belum disetubuhi, atau isterinya tersebut
masih berada dalam masa 'iddah talak raj'iy. sebab talak raj'iy tidak
menghilangkan ikatan pernikahan, kecuali ‘iddahnya habis.>®

4) Syarat yang terdapat pada al-wilayah ‘ala mahal al-thalaq,

(menguasai tempat menjatuhkan talak) yang dikemukakan oleh
ulama Syafi’iyah dan Hanabilah.
Maksudnya syarat ini menjelaskan hukum menjatuhkan talak
kepada wanita yang bukan isterinya, dimana talaknya sebelum laki-
laki tersebut menikahinya berbeda keadiannya setelah ia
menikahinya. Dalam formulasi fikih para fugaha meletakkan
pembahasan ini dalam thema pengaitan talak atas kepemilikan.

Jadi menurut ulama Syafi’iyah dan ulama Hanabilah, apabila
seorang laki-laki berkata kepada seorang wanita:

(jika aku menikahimu maka engkau tertolak), maka talaknya

*\\Wahbah, al-Figh al-Islamiy, h. 365
!\ ahbah, al-Figh al-Islamiy, h. 368
*Wahbah, al-Figh al-Islamiy, h. 370
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tidah sah. Sebab laki-laki tersebut tidak menguasai wanita itu, dan
karenanya tidak memenuhi rukun ke-empat ini.

Sedangkan ulama Hanafiyah dan Malikiyah yang tidak menjadikan
poin ini menjadi rukun, berpendapat lain tentang pengaitan talak
atas kepemilikan tersebut. Menurut ulama Hanafiyah, talaknya
jatuh jika laki-laki itu menikahi wanita tersebut. Sementara ulama
Malikiyah berpendapat, apabila laki-laki itu mengucapkan lafal
tersebut secara umum kepada seluruh wanita seperti pada contoh di
atas maka talaknya tidah jatuh, namun jika ia mengkhususkannya

seperti laki-laki itu tersebut berkata:
b g8 ISy o of O & on Lgomgsl 10 S

(setigp wanita yang aku nikahi dari Bani Fulan atau dari negeri anu
maka ia tertalak), maka jatuh talaknya >*Adapun aasan pembedaan
antara lafal yang bersifat umum dan khusus oleh ulama Malikiyah
itu adalah istihsan bi al-mashlahah.®
d. Syarat yang terdapat padalafal adalah
1) Menggunakan lafal yang bermakna talak, baik secara etimologi
maupun 'urfi atau baik melalui tulisan maupun isyarat yang
dapat difahami;

2) Orang yang menjatuhkan talak itu memahami maknalafa itu;

*Wahbah, al-Figh al-lslamiy, h. 375-376
*®Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: Logos Qacana |lmu, 1999), h. 307.
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3) Lafal talak itu disandarkan kepadaistrinya dalam kalimat.*

8. Akibat Hukum Pasca Perceraian

a. akibat talak raj’i

talakraj’i tidak melarang mantan suami berkumpul dengan mantan
istrinya, sebab akad perkawinan tidak hilang dan tidak menghilangkan
hak (pemilikan), serta tidak mempengaruhi hubungannya yang halal
(kecuali persetubuhan) sekalipun tidak mengakibatkan perpisahan,
talak ini tidak menimbulkan akibat-akibat hukum selanjutnya selama
masih dalam masa iddah istrinya. Segala akibat hukum talak baru
berjalan sesudah habis masa iddah dan jika tidak ada ruju’.Apabila
masa iddah telah habis maka tidak boleh ruju’.dan berarti perempuan
itu telah bertalak ba’in. Jika amsih ada dalam masa iddah maka talak
raj’i yang berarti tidak melarang suami berkumpul dengan istrinya

kecuali bersenggama. Jikaia menggauli istrinya berarti iatelah ruju.

Istri yang menjaani iddah raj’iyah, jika ia taat atau baik terhadap
suaminya, maka ia berhak memperoleh tempat tinggal, pakaian dan
uang belanja dari mantan suaminya. Tetapi jika ia durhaka maka tidak
berhak mandapat apa-apa. Bila salah seorang meninggal dalam masa
iddah, yang lain menjadi ahli warisnya, dan mantan suami tetap wajib

memberi nafkah kepadanya selama masa iddah.

*®\\ahbah, al-Figh al-Islamiy, h.378-380
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Ruju’ adalah salah satu hak bagi laki-laki dalam masa iddah. Oleh
karena itu ia tidak berhak membatalaknnya sekalipun suami misalnya
berkata;”tidak ada rujuk bagiku.” Namun sebenarnya ia tetap
mempunyai hak ruju’.Untuk merujuk istri, suami tidak perlu saksi, dan
kerelaan istri atu wali. Namun menghadirkan saksi dalam ruju’
hukumnya sunnat, karena dikhwatirkan apabila kelak s istri akan

menyangkal rujukannya suami.

Ruju’ boleh dengan ucapan, seperti “saya ruju’ kamu” dan dengan
perbuatan, seperti menyetubuhinya, marangsangnya misalnya
mencium dan sentuh-sentuhan birahi.Imam Syafi’i berpendapat bahwa
ruju’ hanya diperbolehkan dengan ucapan terang dan jelas
dimengerti.Tidak boleh ruju’ dengan perbuatan.Karena menurutnya

bahwa talak itu memutuskan hubungan perkawinan.>
b. Akibat talak ba’in sughra

Talak bain sughra ialah mamutuskan hubungan perkawinan antara
suami dan istri setelah kata talak diucapkan. Karena ikatan
perkawinann telah putus, maka istrinya kembali menjadi orang lain
bagi suaminya. Oleh karena itu, ia tidak boleh bersenang-senang

dengan perempuan tersebut, apalagi sampa menyetubuhinya.

*" Abdur RahmanGhozali, Figh Munakahat (Jakarta:K encana, 2010), h. 265.
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Apabila ia baru menalaknya satu kali, berarti ia masih memiliki
sisaduakali Talak setelah ruju’ dan jika sudah duakali talak, makaia

hanya berhak atas satu kali lagi Talak setelah ruju’*®

c. Akibat talak ba’in kubra

Hukum talak ba’in kubrasama dengan talak bain sughra, yaitu
memutuskan hubungan tali perkawinan antara suami dan istri. Tetapi
talak ba’in kubra tidak menghalakan mantan suami untuk merujuknya
kembali mantan istri, kecuali ia menikah dengan laki-laki lain dan
telah bercerai sesudah dikumpulinya. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an Surat al-Bagoroh ayat 230
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230. kemudian jika s suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan
suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah,
diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.

Perempuan yang menjaani iddah talak bain, jika tidak hamil, ia

hanya berhak memperoleh tempat tinngal. Tetapi jika ia hamil makaia

%8 Abdur Rahman, Figh Munakahat, h. 269
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juga berhak mandapat nafkah. Perempuan yang menjalani iddah wafat
(karena ditinggal mati suaminya), ia tidak berhak sama sekali atas
nafkah dan tempat tinggal dari mantan suaminya, karena ia dan anak
(yang dikandungnya) adalah pewaris yang berhak mendapat harta
pusaka dari amarhum suaminya itu. Perempuan yang di talak
suaminya sebelum dikumpuli, ia tidak memiliki iddah, tetapi berhak

memperoleh mut’ah atau pemberian.

Selanjutnya, baik mantan suami atau istri harus memperhatikan
kesgahteraan anak.Jika anak masih dalam kandungan, maka ibunya
harus menjaga baik-baik, demikian juga anak menyusu kepada
ibunya.sampa anak itu bisa berdiri sendiri, maka tanggung jawab
nafkah tetap menjadi kewagjiban bapaknya. Jika anak tersebut sudah
mengerti maka ia dipersilahakan memilih apakah mau mengikuti

ibunya atau bapaknya >

Guna memudahkan pembaca dalam memahami perbedaan dan

persamaan konsep talak dalam perspektif Imam Madzhab, maka akan

peneliti sajikan dalam tabel berikut:

No | Konsep . Nar_n(_alMadzhab - -
Imam Hanafi | Imam Maliki | Imam Syafi’i | Imam Hanbali
Hukum |Ahsan, Hasan, [Sunnah, Wajib, Ahsan, Hasan,
1 | Tdak Bid’i. Makruh, sunnah,Haram, Bid’ah.
dilarang, Makruh.
Jenis Dari waktu Dari waktu Dari waktu Dari waktu
2 |dan penjatuhan: penjatuhan: penjatuhan: penjatuhan:
Bentuk Sunni dan Bid’i [Sunni dan |Sunni dan Sunni dan Bid’i

% Abdur Rahman, Figh Munakahat, h.269-272




Dari jumlah
penjatuhan:
Raj’i dan Bain

Bid’i

Dari jumlah
penjatuhan:
Raj’i dan Bain

Bid’i

Dari  jumlah
penjatuhan:
Raj’i dan Bain

Dari jumlah
penjatuhan:
Raj’i dan Bain

Rukun
Taak

Shighat
Lafal

atau

Orang yang
berkompeten
mel akukannya,
dialkukan
secara sengaja,
i stri yang
dihalakan,
adanya lafal.

Orang yang
menjatuhkan
talak, Lafal
talak,
Dilakukan
secara sengaja,
isteri,
menguasai istri

Orang yang
menj atuhkan
talak, Lafal
talak, Dilakukan
secara  sengaja,
isteri,
menguasai istri

Syarat
Talak

Syarat yang
terdapat pada
suami, terdapat
pada isteri dan
ada  terdapat
pada rukun
halal atau lafal
itu sendiri

Syarat-syarat
yang terdapat
pada orang
yang
menjatuhkan
talak, Syarat
yang terdapat
pada adanya
unsur
kesengajaan,
Syarat  yang
terdapat pada
tempat

menj atuhkan
talak atau
isteri, Syarat
yang terdapat
pada al-
wilayah  ‘ala
mahal al-

thalaq,

Syarat-syarat
yang terdapat
pada orang
yang

menj atuhkan
talak, Syarat
yang terdapat
pada adanya
unsur
kesengajaan,
Syarat  yang
terdapat  pada
tempat
menjatuhkan
talak atau
isteri, Syarat
yang terdapat
pada al-
wilayah  ‘'ala
mahal al-

thalaq,

Syarat-syarat
yang terdapat
pada orang yang
menj atuhkan
talak, Syarat
yang terdapat
pada  adanya
unsur
kesengajaan,
Syarat yang
terdapat  pada
tempat

menj atuhkan
talak atau isteri,
Syarat yang
terdapat pada
al-wilayah ‘ala
mahal al-thalaq,

9. Posis Hakim Dalam Cerai Talak

Daam hukum positif dijelaskan bahwa posisi seorang hakim dalm

perkara cerai talak ada dua yaitu sebagai berikut:
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a. Sebaga Penasehat, sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 130
HIR / Pasal 154 RBg, Pasal 82 Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 , Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006, Undang-undang
Nomor 50 Tahun 2009, serta PERMA No. 1 Tahun 2008 tentang
Mediasi.

b. Sebagai Pemberi Izin kepada suami untuk menjatuhkan talak, seperti
yang tercantum dalam buku Il Pedoman Teknis Administrasi dan Teknis

Peradilan Agama Edisi Tahun 2010 pada bagian Pedoman Beracara Pada

PA/MSY, Pedoman Khusus pada Hukum Keluarga bagian Cerai Talak..



